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A B S T R A C T 
 

 
This study aims to analyze the land conversion process from the perspective of institutional economics. The research 
adopts a quantitative approach with a focus on SWOT analysis. The respondents, totaling 203, are residents of West 
Nusa Tenggara (NTB). Data were collected through questionnaires distributed via Google Forms and analyzed using 
the Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method. The results indicate that the development 
of public facilities, enhancement of MSMEs, and construction of alternative road access indicators of the Strength 
variable significantly influence the economic activities of communities around the land conversion area into new roads. 
Additionally, the study reveals that an increase in job opportunities, investment, new housing developments, and 
transportation route expansion indicators of the Opportunities variable also have a significant impact on the economic 
activities of communities in the land conversion area. On the other hand, the Weaknesses and Threats variables do not 
significantly affect the economic activities of communities around the land conversion area 
 
Keywords:   Economic Activities; Institutional Economics; Land Conversion 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses konversi lahan tersebut berdasarkan perspektif ekonomi 
kelembagaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada analisis SWOT. 
Responden berjumlah 203 berdomisili di NTB .  Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan melalui 
Google form kemudian dianalisis menggunakan metode Partical Least Square-Sructural Equation Modeling 
(PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan fasilitas umum, peningkatan UMKM, 
pembangunan akses jalan alternatif yang merupakan indikator dari variabel Streangth berpengaruh signifikan 
terhadap aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar wilayah konversi lahan menjadi jalan baru dan hasil 
penelitian ini juga menunjukkan peningkatan jumlah lapangan pekerjaan, investasi, pengembangan 
perumahan baru dan pengembangan jalur transportasi yang merupakan indikator dari variabel Opportunities 
berpengaruh signifikan terhadap aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar wilayah konversi lahan menjadi 
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jalan baru, sedangkan variabel Weaknesses dan variabel Threats tidak berpengaruh signifikan terhadap 
aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar wilayah konversi lahan 
 
Kata kunci: Aktivitas Ekonomi; Ekonomi Kelembagaan; Konversi Lahan 
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PENDAHULUAN  
Dengan semakin berkembangnya pembangunan dan pertumbuhan penduduk, kebutuhan akan lahan 

juga semakin meningkat untuk kebutuhan seperti permukiman, industri, serta fasilitas dan infrastruktur 
(Rondhi et al., 2018). Kota Mataram, sebagai ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Barat, mengalami 
transformasi yang signifikan seiring dengan upaya pembangunan yang terus berkembang, dapat dilihat dalam 
setiap tahunnya Kota Mataram mengalami pengalihan lahan yang cukup pesat mulai dari bertambahnya 
kawasan perdagangan, pemukiman, perkantoran dan fasilitas umum lainnya, (Emi Salmah et al., 2019). 

 Konversi lahan merupakan salah satu fenomena perubahan penggunaan lahan dari fungsi asli menjadi 
fungsi yang berbeda, yang umum terjadi dalam proses pembangunan, (Utami et al., 2019).  Dampak dari 
konversi lahan dapat sangat bervariasi, mulai dari peluang ekonomi baru bagi masyarakat yang tinggal di 
sekitarnya.  Di sisi lain konversi lahan juga dapat mengancam keberlangsungan mata pencaharian petani lokal 
dan memperburuk ketimpangan sosial, hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ruslan et 
al., 2021), penelitian yang dilakukan oleh (Irawan, 2016) yang menemukan bahwa konversi lahan merupakan 
determinan penyebab penurunan produktivitas lahan pertanian serta perubahan wsosial ekonomi masyarakat. 
Hal ini tentunya memiliki implikasi yang luas terhadap ekonomi lokal dan sosial masyarakat. 

Dari sudut pandang ekonomi kelembagaan, penting untuk memahami bagaimana perubahan 
penggunaan lahan ini mempengaruhi aktivitas ekonomi masyarakat serta bagaimana lembaga-lembaga lokal 
berperan dalam proses tersebut. Ekonomi kelembagaan menekankan pentingnya norma, aturan, dan 
kebijakan yang diterapkan oleh lembaga dalam membentuk dan mengatur aktivitas ekonomi. Dengan 
perspektif ini, kita dapat mengeksplorasi bagaimana lembaga lokal seperti pemerintah daerah, lembaga 
perencanaan, dan organisasi masyarakat menanggapi dan mengelola dampak dari konversi lahan terhadap 
ekonomi masyarakat, (Renur et al., 2019). 

Pemerintah kota Mataram berupaya melakukan pembangunan infrastruktur berupa jalan baru di 
kawasan Monjok Kec. Selaparang, dengan harapan dapat memunculkan potensi perubahan peningkatan 
efisiensi transportasi, aksesibilitas dan dampak penting terhadap aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar area 
pembangunan jalan. Namun, alih fungsi lahan untuk pembangunan jalan baru ini tidak lepas dari tantangan 
dan dampak yang perlu diperhatikan. Proses alih fungsi lahan sering kali menimbulkan konflik kepentingan, 
terutama jika lahan yang akan digunakan merupakan lahan produktif atau lahan yang memiliki nilai sosial 
bagi masyarakat setempat. Selain itu, dampak lingkungan dari pembangunan infrastruktur juga harus menjadi 
perhatian, mengingat pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup di tengah pembangunan yang pesat, 
(Suryadi et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam proses konversi lahan di sepanjang jalan 
baru di Kota Mataram serta menilai dampaknya terhadap aktivitas ekonomi masyarakat sekitar dengan 
menggunakan perspektif ekonomi kelembagaan, penelitian ini juga akan memberikan wawasan mengenai 
bagaimana konversi lahan mempengaruhi struktur ekonomi masyarakat lokal. Dengan mengetahui dampak 
positif dan negatif dari alih fungsi lahan, pembuat kebijakan, perencana kota, dan pemangku kepentingan 
lainnya dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk mengoptimalkan manfaat dari pembangunan 
tersebut. 
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KAJIAN LITERATUR  
 
Alih Fungsi Lahan 

Lahan merupakan sumber daya alam yang memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan 
manusia, terutama dari sisi ekonomi. Lahan berfungsi sebagai salah satu input tetap utama dalam berbagai 
kegiatan produksi. Peningkatan penggunaan lahan untuk setiap kegiatan produksi menjadi salah satu bentuk 
permintaan tambahan yang dipengaruhi oleh kebutuhan komoditas. Oleh karena itu, permintaan akan lahan 
sangat bergantung pada jenis komoditas yang dihasilkan. Secara umum, permintaan terhadap komoditas 
pangan cenderung kurang elastis terhadap pendapatan dibandingkan dengan komoditas nonpertanian. 
Akibatnya, pembangunan ekonomi yang meningkatkan pendapatan cenderung mendorong permintaan lahan 
untuk kegiatan di luar sektor pertanian dengan laju yang lebih cepat (Iqbal et al., 2020).  

 
Konversi Lahan Kota: Faktor dan Dampak 

Konversi lahan, terutama di kawasan perkotaan, merupakan fenomena yang banyak terjadi di negara-
negara berkembang akibat urbanisasi, hal tersebut diakibatkan oleh peningkatan jumlah penduduk disuatu 
wilayah tertentu. Selain pertumbuhan penduduk (Ridwan, 2016), berpendapat bahwa ada tiga faktor yang 
menyebabkan terjadinya konversi lahan yaitu, faktor ekstenal disebabkan oleh pertumbuhan fisik maupun 
spasial  perkotaan dari sisi demografi dan ekonomi, faktor internal dari sisi sosial-ekonomi, faktor kebijakan 
yang disebabkan oleh aspek regulasi yang dikeluarkan pemerintah pusat maupun daerah. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Sari & Yuliani, 2022), menemukan bahwa dampak yang ditimbulkan dari alih fungsi lahan 
bermacam-macam seperti mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat namun, adanya alih fungsi 
lahan ini tidak selalu berdampak negatif, ada juga yang berdampak postif seperti terbukanya lapangan 
pekerjaan. 

 
Perspektif Ekonomi Kelembagaan dalam Konversi Lahan 

Dalam konteks ekonomi kelembagaan, transformasi lahan tidak hanya dipengaruhi oleh dinamika 
pasar dan kebijakan pemerintah, namun juga oleh institusi yang mengatur bagaimana sumber daya lahan 
dikelola dan digunakan. (Gradstein, 2004), mendefinisikan institusi sebagai aturan formal dan informal yang 
membentuk interaksi sosial dan ekonomi. Penelitian (Williamson, 2000), menjelaskan bahwa institusi 
mempengaruhi perilaku perekonomian melalui peran kebijakan pemerintah dalam pengaturan kepemilikan 
tanah, pengaturan tata ruang, dan pengelolaan perubahan penggunaan lahan. 

Proses konversi lahan di negara berkembang seperti Indonesia ditentukan oleh institusi informal 
seperti norma sosial dan jaringan masyarakat lokal. Menurut (Ostrom, 2005), tata kelola lahan yang berbasis 
komunitas seringkali menghasilkan hasil yang lebih baik dalam mengurangi konflik terkait konversi lahan.  

 
Dampak Aktivitas Ekonomi dari Konversi Lahan 
 Dampak konversi lahan terhadap aktivitas ekonomi masyarakat sekitar bisa sangat kompleks dan 
beragam. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Turok & McGranahan, 2013), mengemukakan konversi 
lahan seringkali membuka peluang ekonomi baru, seperti pengembangan sektor perdagangan dan jasa. Studi 
tersebut juga menyatakan bahwa infrastruktur baru dapat meningkatkan kesempatan kerja dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat lokal melalui investasi.  
 Namun ada juga dampak negatifnya yang timbul akibat konversi lahan terutama bagi mereka yang 
mata pencahariannya bergantung pada lahan, seperti petani. Hilangnya lahan pertanian dapat berdampak 
pada ketidakstabilan perekonomian kelompok masyarakat. Selain itu, konversi lahan juga dapat 
memperlebar kesenjangan sosial-ekonomi, di mana masyarakat yang memiliki modal dan aset tanah 
mendapatkan keuntungan lebih besar, sementara mereka yang tidak memiliki sumber daya sering kali 
mengalami kerugian (Brain & Anderson, 2020). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metodologi yang digunakan untuk menganalisis konversi lahan disepanjang jalan baru di Kota 
Mataram menggunakan pendekatan kuantitatif. Studi kasus digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang 
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lebih mendalam terkait masalah yang dianalisis dalam penelitian ini. Selanjutnya, data dianalisis 
menggunakan metode SWOT dan PLS-SEM untuk mengindentifikasi dampak konversi lahan terhadap 
aktivitas perekonomian masyarakat di sekitar jalan baru tersebut (Pranata & Firmansyah, 2023). 

Adapun tahapan penelitian yang digunakan dalam menganalisis Konversi Lahan di Sepanjang Jalan 
Baru di Kota Mataram dan Dampaknya Terhadap Aktivitas Ekonomi Masyarakat Sekitar: Perspektif 
Ekonomi Kelembagaan yaitu menggunakan analisis SWOT dan Pendekatan PLS-SEM sebagai berikut: 
Tahapan penelitian : 
Tinjauan Literatur dan Data  

Tinjauan literatur adalah metode analisis kuantitatif untuk mengindentifikasi indikator yang 
terkait dengan konversi lahan. Data diperoleh dari hasil survei kuesioner primer berdasarkan skala 
likert lima (5) poin untuk pengukurannya. Dimana kuesioner tersebut di bagikan kepada masyarakat 
umum dari berbagai daerah di NTB, Mahasiswa dan berbagai segmen populasi lainnya menggunakan 
google form.  

Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan instrumen pengidentifikasian berbagai faktor yang terbentuk 

secara sistematis yang digunakan untuk merumuskan suatu strategi. Pendekatan analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat dimaksimalkan kekuatan, peluang dan dapat meminimalkan 
kelemahan dan ancaman. Secara singkat analisis SWOT dapat diterapkan dengan cara menganalisis 
dan memilah hal-hal yang mempengaruhi ke-empat faktornya (Fajar Nur’Aini, 2020). 

Pendekatan PLS-SEM 
Structural Equation Modeling (SEM) adalah metode analisis multivariat yang dirancang 

untuk mengatasi keterbatasan ini yang memiliki model analisis yang lebih sering digunakan dalam 
bidang statistik. SEM memiliki kemampuan untuk menganalisis hingga tingkat terdalam dari model 
atau variabel yang sedang diselidiki, (Sarstedt et al., 2020). 

Square Partial Least (PLS) adalah salah satu metode tambahan untuk mengestimasi model 
untuk Modeling Equation Struktural (SEM). PLS dirancang untuk menanga ni keterbatasan metode 
SEM. SEM membutuhkan data besar tidak ada nilai yang hilang, harus didistribusikan biasa dan tidak 
harus memiliki multikolinieritas (Meilita et al., 2016) 

Berdasarkan pendapat (Ghozali, 2020) SEM-PLS Metode SEM-PLS adalah yang terbaik untuk 
mengkaji berbagai penelitian yang melibatkan model kompleks, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, yang berkaitan dengan evaluasi struktur multivariat. Selanjutnya, penelitian ini dianalisis 
dengan software SmartPLS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
Identitas Responden 

Identitas responden merupakan ringkasan objek responden dalam penelitian. Responden di bagi 
kedalam kategori yang berbeda berdasarkan jenis kelamin, usia, alamat, pendidikan terakhir dan pekerjaan. 
Pada data dibawah ini. Berdasarkan jenis kelamin, didominasi oleh perempuan sebanyak 108 responden dan 
laki-laki sebanyak 85 responden. Berdasarkan Pendidikan, didominasi oleh jenjang pendidikan strata 1 
sebanyak 154 responden, SMA/SMK/MA sebanyak 24 responden, disusul Diploma 3 sebanyak 20 
responden, dan terakhir Strata 2 dan 3 sebanyak 5 responden. Penelitian ini melakukan survey kepada 
masyarakat Nusa Tenggara Barat yang pernah melewati jalan baru monjok mataram, yang berdomisili antara 
lain, Kota Mataram sebanyak 93 responden, Lombok Barat 36 responden, Lombok Tengah 27 responden, 
Lombok Timur 31 responden, Lombok Utara 5 responden, Bima/Kota Bima 5 responden dan terakhir 
Sumbawa sebanyak 5 responden. Mayoritas usia responden dalam penelitian ini adalah 18-25 tahun sebanyak 
186 responden, disusul oleh responden dengan rentan usia 25-30 sebanyak 9 dan usia di atas 30 tahun 
sebanyak 8 responden. Berdasarkan jenis pekerjaan, dalam penelitian ini didominasi  oleh mahasiswa 
sebanyak 133 responden, pekerja paruh waktu 3 responden, wiraswasta 14 responden, pengusaha 14 
responden, petani sebanyak 5 responden, dosen/pengajar 3 responden, konsultan 3 responden, admin 3 
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responden, PNS 2 responden, marketing 2 responden, call center 1 responden, sedangkan responden yang 
tidak memiliki pekerjaan dalam penelitian ini sebanyak 20 responden. 

 
Tabel 1. Profil Demografi 

Informasi Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 85 44,04 

Perempuan 108 55,96 

Total 203 100 

Pendidikan Terakhir   

SMA/SMK/MA 24 11,82 

Strata 1 154 75,86 

Strata 2 & 3 

Diploma 3 

5 

20 

2,46 

9,85 

Total 203 100 

Alamat   

Kota Mataram 

Lombok Barat 

94 

36 

46,31 

17,73 

Lombok Tengah 

Lombok Timur 

Lombok Utara 

Bima/Kota Bima 

Sumbawa 

27 

31 

5 

5 

5 

13,30 

15,27 

2,46 

2,46 

2,46 

Total 203 100 

Usia  

18-25  

25-30 

30 ke atas 

Total 

 

186 

9 

8 

203 

 

91.63 

4,43 

3,94 

100 

Pekerjaan   

Mahasiswa 133 65,52 

Tidak bekerja 20 9,85 

Paruh waktu 3 1,48 

Wirausaha 14 6,90 

Pengajar 3 1,48 

Pengusaha 14 6,90 



Mariatun Saidah dkk / Journal of Economics Development Issues Vol. 8 No. 1 (2025) 
 

6 

Petani 5 2,46 

Marketing  2 0,99 

Konsultan 3 1,48 

Call center 1 0,49 

PNS 

Admin  

2 

3 

0,99 

1,48 

Total 203 100 

Sumber: Data Primer (2024) 

Model PLS-Algorithm 
Model Algoritma PLS pada gambar 1 merupakan model awal SEM-PLS berdasarkan penelitian 

hipotesis yang telah di olah, Gambar tersebut menunjukkan bahwa semua indikator variabel memiliki nilai 
pemuatan luar yang lebih besar dari 0,7 sehingga indikator tersebut dianggap valid. Sebagai catatan: Jika 
nilai pemuatan luar indikator kurang dari 0,7, indikator tersebut harus dihapus dan tidak digunakan dalam 
pengujian berikutnya. (Kurtaliqi et al., 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model 1 PLS Algorithm 
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan PLS-SEM (2024) 

 
Model Algorithm pada gambar 2 merupakan model SEM-PLS yang telah diolah dan indikator yang 

tidak memenuhi syarat atau nilainya tidak valid sudah di hilangkan yaitu indikator pada variabel X1 (strength 
a1) 
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Gambar 2. Model 2 PLS Algorithm 
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan PLS-SEM (2024) 

 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Evaluasi outer model dalam penelitian ini menggunakan tiga kriteria yaitu convergent validity, discriminant 
validity, dan composite reliability. Validitas Konvorgen atau convorgent validity merupakan ukuran yang  
menetapkan tingkat kevalidan dari indikator suatu instrument (Dina Mutia Sari1 et al., 2022). Pada tabel 2 
di bawah ini menunjukkan hasil convorgent validity antara lain, factor loadings, cronboach’s alpa, composite 
reliability dan Avverage Variance Extracted (AVE). Validitas konvergen dari model pengukuran dapat 
dilihat dari korelasi antara skor indikator dengan skor konstruknya (loading factor) dengan kriteria nilai 
loading factor dari setiap indikator lebih besar dari 0,7 dapat dikatakan valid.(Panjaitan et al., 2019), nilai 
factor loadings dari semua item pada tabel di bawah ini memenuhi persyaratan. Sedangkan nilai cronboach 
alpa’s > 0,7 (Ariwibowo & Endaryono, 2021), akan tetapi salah satu variabel X1 memiliki nilai cronboch 
alpa’s < 0,7 yaitu 0,675. Studi (Mohd Dzin & Lay, 2021) mengemukakan bahwa dalam konteks penelitian 
eksploratif, niali cronboch alpa’s antara 0,6-0,7 masih dianggap layak untuk diterima. composite reliability 
untuk setiap variabel > 0,7 (Sholihah & Nurhapsari, 2023) dan nilai AVE pada setiap indikator melebihi 
batas minumun yaitu  > 0,5 sesuai dengan nilai yang diharapkan (Debora & Hernadewita, 2019). 
 

 

 

 

 

 

 



Mariatun Saidah dkk / Journal of Economics Development Issues Vol. 8 No. 1 (2025) 
 

8 

Tabel. 2 Validitas Konstruk dan Konsistensi Internal 

Predictor Item Outer Loading 
 > 0.7 

Cronboch  
Alpa's 

Composite 
 Reliability 

AVE  
> 0.5 

Strengths (X1) a2 0.727 0.675 0.821 0.605 
  a3 0.778       
  a4 0.769       
  b1 0.853       

Weaknesses (X2) b2 0.772 0.833 0.886 0.660 
  b3 0.778       
  b4 0.843       
  c1 0.845       

Opportunities (X3) c2 0.824 0.845 0.889 0.666 
  c3 0.794       
  c4 0.801       
  d1 0.838       

Threats (X4) d2 0.889 0.861 0.904 0.702 
  d3 0.806       
  d4 0.817       

Variabel Y y1 1.000 1.000 1.000 1.000 
 

Sumber: SemPLS 3.0 
Discriminant Validity (Fornell-Larcker) 
 Validitas diskriminan dilakukan untuk menunjukkan  masing-masing  variabel  laten itu berbeda 
secara konseptual. Artinya seperangkat indikator yang digabungkan tidak bersifat undimensional. Kriteria 
pengujian validitas diskriminan dapat  dilihat  berdasarkan  kriteria  Fornell-Larcker dan cross loading 
(Lumbanraja, 2023). Dari tabel 3 menunjukan nilai akar AVE dari setiap variabel lebih besar dari akar AVE 
dari korelasinya dengan variabel lain sehingga validitas diskriminan terpenuhi. 
 

Tabel. 3 Discriminant Validity (Fornell-Larcker Criterio) 
 

Predictor 
Opportunities 

(X3) 
Strength 

(X1) 
Treats 
(X4) 

Weaknesses 
(X2) Y 

Opportunities (X3) 0.816 -       
Streangths (X1) 0.528 0.778 -     
Threats (X4) 0.219 0.228 0.838 -   
Weaknesses (X2) 0.213 0.158 0.732 0.812 - 
(Y) 0.384 0.344 0.329 0.249 1.000 
Sumber: SemPLS 3.0 
 

Discriminant Validity (Cross-Loading) 
Nilai cross loading kemudian terkonfirmasi antar konstruk. Pengaruh langsung mencerminkan  

hubungan antara variabel  laten  yang  satu  dengan variabel  laten  yang  lain. Dapat dilihat pada tabel 4, 
semua item dimasukkan ke dalam konstruk untuk melihat nilai cross-loading pada setiap konstruk, (Kamilaus 
Konstanse et al., 2020). Sehingga discriminant validity dengan menggunakan cross-loading digunakan dalam 
dalam penelitian ini. 
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Tabel. 4  Discriminant Validity (Cross-Loading) 
 

Item Streangths 
(X1) 

Weaknesses 
(X2) 

Opportunities 
(X3) 

Threats 
(X4) Y 

a2 0.770 0.104 0.432 0.121 0.228 
a3 0.774 0.157 0.410 0.294 0.25 
a4 0.790 0.112 0.389 0.129 0.263 
b1 0.167 0.853 0.178 0.592 0.273 
b2 0.098 0.772 0.149 0.607 0.165 
b3 0.150 0.778 0.199 0.561 0.155 
b4 0.083 0.843 0.170 0.636 0.177 
c1 0.415 0.186 0.845 0.162 0.361 
c2 0.366 0.115 0.824 0.179 0.305 
c3 0.493 0.196 0.794 0.214 0.246 
c4 0.467 0.201 0.801 0.171 0.323 
d1 0.192 0.709 0.142 0.838 0.209 
d2 0.142 0.656 0.158 0.889 0.303 
d3 0.188 0.602 0.254 0.806 0.212 
d4 0.239 0.526 0.188 0.817 0.336 
y 0.344 0.249 0.384 0.329 1.000 

 
Sumber: SemPLS 3.0 

 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model sttruktural yakni menguji hubungan antara konstruk dan kekuatan prediksi model 
(Hidayat, 2021). Struktural model digunakan untuk mendeskripsikan hubungan antar konstruk (variabel 
laten). Hubungan antar konstruk didasarkan kepada teori atau asumsi-asumsi tertentu (Juliandi, 2018). 
Metode Bootstrapping dan Blindfolding digunakan dalam uji model dalam.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil Bootstrapping 
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan PLS-SEM (2024) 
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Evaluasi model internal menentukan apakah model struktural sesuai dengan penelitian atau tidak, 
Hasil pada tabel 5 menjelaskan R-Square sebesar 0,229, hal ini menunjukkan bahwa 22,9 % variasi dalam 
variabel dependen (Y) dapat di jelaskan oleh variabel independen. Nilai ini tergolong dalam kategori rendah 
hingga menengah, yang mengindikasikan adanya faktor-faktor lain di luar variabel independen yang perlu 
dipertimbangkan untuk meningkatkan kemampuan prediktif model. Menurut penelitian (Shmueli Set al., 
2019) dan (Sarstedt et al., 2014) menekankan bahwa dalam model PLS-SEM, nilai R2  < 0,25 masih dianggap 
relevan karena ada beberapa variabel eksternal yang mungkin tidak dapat di ukur secara langsung. 

 
 
 

Tabel. 5 R-Square 
 

Predictor 
R-

Square 
R-Square 
Adjusted 

Y 0.229 0.213 
Sumber: SemPLS 3.0 

 
Selain itu, R-square Adjusted digunakan untuk mengakomodasi jumlah variabel independen dalam 

model. Nilai R-Square Adjusted pada gambar 3 sebesar 0,213 yang sedikit lebih rendah. Artinya setelah 
mempertimbangkan jumlah variabel independen dan ukuran sampel, kemampuan prediktif model mengalami 
penurunan, meskipun tidak terlalu signifikan.  

 

 
 

Gambar. 3 R Square Adjusted 
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan PLS-SEM (2024) 

 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis estimasi sampel asli atau original sample (O) 

untuk menilai arah hubungan antar variabel. Selain itu, t-statistik (T) dan nilai p (P) digunakan untuk 
mengukur signifikansi hubungan tersebut. Nilai sampel yang mendekati +1 mengindikasikan korelasi positif, 
sedangkan nilai mendekati -1 menunjukkan korelasi negatif. Nilai t-statistik yang lebih besar dari 1,96 atau 
nilai p yang lebih kecil dari batas signifikansi 5 % (< 0,05) menunjukkan bahwa hubungan antar variabel 
tersebut signifikan (Guna Maharani et al., 2022). Hasil uji hipotesis pada penelitian ini dapat di lihat pada 
tabel 6 berikut:  
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Tabel. 6 Hypothesis Results 
 

Predictor Original Sample T-Values P-Values Decision 
Streangths (X1) -> Y 0.158 2.014 0.045 SUPPORTED 

Weaknesses (X2) -> Y -0.008 0.072 0.943 UNSUPPORTED 
Opportunities(X3) -> Y 0.249 2.830 0.005 SUPPORTED 

Threats (X4) -> Y 0.244 1.897 0.058 UNSUPPORTED 
Sumber: SemPLS 3.0 

 
Tabel 6 menjelaskan hasil uji hipotesis, antara lain : Strength (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Y, dimana nilai p-values 0.045 < 0.05 (β=0.158, t=2.014); Weaknesses (X2) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Y, dimana nilai p-values 0.943 > 0.05 (β=-0.008, t=0.072); Opportunities (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap Y, dimana nilai p-values 0.005 < 0.05 (β=0.249, t=2.830); Threats (X4) tidak berpengaruh 
siginfikan terhadap Y, dimana nilai p-values 0.058 > 0.05 (β=0.224, t=1.897). 
 
a.  Hasil analisis yang telah diuji menunjukkan bahwa  perbaikan infrastruktur , pembangunan fasilitas umum, 
peningkatan UMKM, pembangunan akses jalan alternatif,  (Streangths, X1) “berpengaruh” terhadap aktivitas 
ekonomi masyarakat di sekitar wilayah konversi lahan menjadi jalan baru. Hasil penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa konversi lahan dapat memberikan dampak sosial dan ekonomi bagi masyarakat sekitar 
(Utami et al., 2019). Studi yang dilakukan oleh (Pramudiana, 2018), menunjukkan bahwa konversi lahan 
dapat memberikan dampak peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat. 
 
b.  Hasil analisis yang telah diuji menunjukkan bahwa peningkatan polusi udara,  tanah, dan air, kehilangan 
area hijau, kemacetan, berkurangnya lahan produktif petani di sekitar wilayah konversi lahan (Weaknesses, 
X2) “tidak berpengaruh” terhadap aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar wilayah konversi lahan menjadi 
jalan baru. Hal ini menunjukkan bahwa caktivitas ekonomi masyarakat di sekitar wilayah konversi mungkin 
lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti, perubahan pola konsumsi masyarakat, peningkatan harga 
lahan untuk pembangunan infrastruktur seperti perumahan dan pertokoan yang akan berdampak pada 
ketertarikan para investor. 
 
c. Hasil analisis yang telah diuji menunjukkan bahwa peningkatan jumlah lapangan pekerjaan, investasi, 
pengembangan perumahan baru dan pengembangan jalur transportasi yang meningkatkan konektivitas antara 
area konversi (Opportunities, X3), “berpengaruh” terhadap aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar wilayah 
konversi lahan menjadi jalan baru. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa masyarakat 
mengalami peningkatan kesejahteraan bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelum adanya konversi lahan 
(Achsanuddin et al., 2023). Secara tidak langsung hal ini akan memberikan peluang pekerjaan baru bagi 
masyarakat sekitar. 
 
d. Hasil analisis yang telah diuji menunjukkan bahwa kerusakan habitat alami dan keanekaragaman hayati, 
pendapatan sektor pertanian mengalami penurunan, kesulitan dalam perolehan izin, keamanan pengguna 
jalan terganggu dengan adanya balapan liar, (Threats, X4) “tidak berpengaruh” terhadap terhadap aktivitas 
ekonomi masyarakat di sekitar wilayah konversi lahan menjadi jalan baru. Hal ini mengindikasikan bahwa 
faktor-faktor lain seperti peningkatan daya beli masyarakat, peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan 
permintaan barang dan jasa dapat mendorong aktivitas ekonomi disekitar wilayah tersebut. 
 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa, konversi lahan memberikan 
dampak positif bagi aktivitas ekonomi masyarakat sekitar, terutama dalam peningkatan peluang usaha dan 
penyerapan tenaga kerja investasi, dan pengembangan perumahan. Namun, dampak negatif juga muncul, 
seperti berkurangnya lahan pertanian produktif, dan munculnya kesenjangan ekonomi antara pemilik lahan 
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dan masyarakat yang tidak memiliki lahan. Di sisi lain, kelemahan seperti peningkatan polusi dan hilangnya 
ruang hijau, serta ancaman seperti kerusakan habitat alami dan penurunan pendapatan sektor pertanian, tidak 
menunjukkan dampak signifikan terhadap kegiatan ekonomi. Ini menunjukkan bahwa ekonomi lokal lebih 
didorong oleh peluang investasi dan infrastruktur dari pada dampak lingkungan negatif. Penelitian ini 
memberikan wawasan bahwa konversi lahan di Kota Mataram, meskipun menimbulkan tantangan 
lingkungan, dapat menawarkan manfaat ekonomi melalui perencanaan dan pengelolaan yang tepat, sehingga 
mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sekitar.  
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